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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tari Campak yang merupakan tarian rakyat Bangka Belitung dengan 

kepopulerannya justru tergerus dan perlahan bergeser sehingga mengalami 

perubahan makna. Kesenian tradisional dilestarikan agar terjaga 

kearifannya tanpa harus mengubah apapun adalah strategi yang tepat guna 

mengestafetkan budaya tersebut sampai ke generasi mendatang. Dalam 

kondisi seperti ini, dibutuhkan andil dari generasi penerus dimulai dari usia 

dini untuk ditanamkan nilai-nilai luhur bangsa. Melalui media yang 

berkembang tentunya dapat dimanfaatkan sebagai sarana yang efektif untuk 

terus melestarikan budaya khususnya budaya tari Campak di Bangka 

Belitung. 

Setiap unsur kebudayaan baik benda maupun tak benda akan 

mengandung nilai moral dari asal budaya tersebut lahir. Seperti pada halnya 

tari Campak yang menggambarkan suasana panen dan manfaatnya untuk 

keberlangsungan hidup pemuda/pemudi. Keceriaan dari tarian Campak 

sangat jelas terlebih jika penikmat tarian tersebut juga dapat mengetahui 

kandungan dan makna dari tarian Campak. 

Berdasarkan keceriaan yang ingin disampaikan tentunya dibutuhkan 

sebuah media yang dapat disampaikan oleh para pemuda/pemudi melalui 

visual. Daya ingat seseorang akan lebih mudah diserap apabila seorang 

disajikan oleh gambar atau visual. Dari visual inilah maka akan memantik 

ingatan lain yang diharapkan akan terus tertanam pada diri individu. 

Beberapa media visual seperti gambar, lukisan, foto bahkan film merupakan 

sarana yang dapat menampilkan suatu objek. Dengan salah satu contohnya 

adalah animasi yang menggabungkan visual gambar dalam bentuk film 

dengan menggunakan narasi baik itu visual dan verbal menjadikan pesan-

pesan pada tarian Campak dapat tersampaikan dengan baik ke khalayak 

audiens. 

Pemanfaatan aktivitas generasi saat ini terhadap internet juga akan 

berdampak baik untuk menjangkau setiap audiens dengan luas. Tarian yang 
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divisualisasikan ke dalam gambar gerak atau animasi juga akan 

menyongsong kreativitas anak bangsa untuk terus menjadi bagian dari 

moralitas bangsa dengan tetap menjaga kearifan lokal budaya sehingga 

tidak termakan oleh zaman.  

Tari Campak sejak dulu ditarikan sebagai perayaan hasil panen dan 

keceriaan masyarakat di Bangka Belitung. Kebiasaan tersebut tidak hanya 

terikat oleh pemuda/pemudi namun juga orang tua. Tentu di zaman modern 

seperti sekarang Tari Campak tetap dilestarikan dan kerap dipentaskan pada 

acara-acara besar dan telah terakulturasikan dengan budaya-budaya masa 

kini. Peran para generasi bangsa adalah tetap dapat menarikan tarian 

tradisional atau tarian rakyat dengan selalu menanamkan nilai-nilai penting 

dari asal-usul budayanya dan menjadi warisan budaya Indonesia.  

 

B. Saran 

Kunci keberhasilan dalam membuat animasi frame by frame adalah 

konsisten. Membuat sebuah karya yang dapat mereprensentasikan suatu 

rupa dan makna perlu melakukan penelitian objek terlebih dahulu. Terlebih 

jika menyangkut warisan budaya Indonesia yang secara tidak langsung telah 

mewaliki suatu kebudayaan untuk diangkat dan akan disaksikan oleh 

masyarakat luas karena internet dapat menjangkau seluruh belahan dunia 

akibat globalisasi. Pemanfaatan media yang perlu diperhatikan adalah 

bentuk tanggung jawab pembuat konten terhadap konsentrasi audiens. 

Sehingga saat film animasi ini telah dipublikasikan ke audiens dapat 

memahami pesan-pesan yang ingin disampaikan. 
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